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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

 Penelitian ini dilakukan den

gan tujuan untuk mengukur hubungan antara sistem pengendalian internal, 

pengaruh etika bisnis, dan budaya organisasi terhadap kecenderungan kecurangan 

akuntansi. Berdasarkan penemuan penelitian, pengujian hipotesis dan analisis 

pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan dari karakteristik yang telah 

diisi oleh para responden, banyaknyta yang mengisi kuesioner didominasi oleh pria 

yaitu sejumlah 51 responden atau 54,8%, selai itu seluruh responden sudah bekerja 

di alfamart lebih dari 1 tahun. Kesimpulan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sistem pengendalian internal berpengaruh signifikan negatif terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi. Hasil riset mempresentasikan bahwa 

kepala toko alfamart sudah menerapkan sistem pengendalian internal yang 

baik yang dapat meminimalisir kecenderungan kecurangan akuntansi. Hal 

ini membuktikan apabila dengan adanya sistem pengendalian yang baik 

dapat meminimalisir dan membuat kecenderungan kecurangan akuntansi 

semakin rendah. 

2. Penerapan etika bisnis organisasi tidak berpengaruh terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi. Hal ini menunjukan bahwa, 

penerapan etika bisnis memang penting untuk menciptakan lingkungan 

yang sehat dan transparan, namun tidak selalu dapat mencegah kecurangan 

akuntansi jika faktor-faktor lain seperti tekanan finansial atapun adanya 

pengaruh lingkungan yang mewajarkan adanya kecurangan maka 

penerapan etika bisnis tidak berpengaruh bagi individu. 

3. Budaya organisasi tidak berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan 

akuntansi. Hal ini menunjukan bahwa budaya organisasi tidak dapat 

dijadikan sebagai bagian dari pencegahan kecenderungan kecurangan 

akuntansi. keberhasilan penerapan budaya organisasi kembali lagi kepada 

integritas dan tanggung jawab individu, ketika salah satu elemen lemah, 

budaya organisasi tidak cukum untuk mencegah terjadinya kecurangan. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian  

 Pada penelitian yang telah dilaksanakan ini, terdapat beberapa 

keterbatasan, yakni variabel-variabel yang berpengaruh dalam penelitian ini 

belum memberikan kontribusi yang optimal. Selain itu, peneliti juga menilai 

bahwa waktu yang dimiliki peneliti ketika melakukan penelitian juga 

terbatas sehingga tidak dapat menyebarkan kuesioner dengan jumlah 

responden yang lebih banyak.  

 

5.3 Saran 

 Bersumber pada keterbatasan penelitian yang telah dipersentasikan 

 sebelumnya, lebih lanjut saran yang dapat diberikan meliputi: 

Aspek Teoritis: 

1. Pembaca dan peneliti selanjutnya dapat menambahkan metode 

lainya dalam pengumpulan data seperti memasukan metode 

wawancara dapat membuat data terkumpul menjadi lebih mendalam 

untuk diketahui 

2. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan pengujian 

kuisioner terlebih dahulu sebelum melakukan penyebaran ke lokasi 

penelitian. 

 

Aspek Praktis : 

1. Bagi perusahaan, diharapkan perusahaan dapat meningkatakan 

kualitas sistem pengendalian internal,  etika bisnis dan budaya 

organisasi dilingkungan perusahaan untuk meminimalisir terjadinya 

kecenderungan kecurangan akuntansi. 


